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BABcI 

cPENDAHULUANc 

 

A. LatarcBelakangcMasalah 

MenurutcUndang-undangcSistemcPendidikancNasional No. c20cTahun 

2003cpasal 1 ayatc1 disebutkancbahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

 

Pendidikancmerupakan wahanacpentingcuntuk membangun manusia. 

Dan manusia hasil pendidikan itu menjadi sumber daya pembangunan. 

Karena itu, pendidik dalam melaksanakan tugasnya diharapkan tidak 

membuat kesalahan-kesalahan mendidik. Sebab kesalahan mendidik dapat 

berakibat fatal karena sasaran pendidikan adalah manusia.  

Pendidikancmerupakan salahcsatu caracpembentukanckemampuan 

manusiacuntuk menggunakancrasional seefektifcdan seefisiencmungkin 

sebagaicjawaban dalamcmenghadapi masalah-masalahcyang timbulcdalam 

usahacmeningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) untuk 

menciptakan masa depan yang lebih baik. 

Berdasarkan definisi diatas, pendidikan adalah usaha yang terencana 

untukcmenghasilkan sumbercdaya manusiacyangcberkualitas melalui proses 

pembelajarancdengan harapan peserta didik dapat mengembangkan potensi 

dirinya baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Dalam pendidikan formal, tempat utama peserta didik dalam 

mengenyam pendidikan adalah sekolah. Sekolah adalah tempat  terjadinya 

proses pembelajaran. Proses pembelajarancmerupakan prosescinteraksi 

antara gurucdengan siswa dancsumberibelajaripadaisuatuilingkungan 

belajar. i 

Dengancdemikian, unsur-unsurcyang haruscadacdalam proses 

pembelajarancyaitu guru, siswacdan sumbercbelajar.
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Untukcmengetahui perkembangan dalam proses pembelajaran, tentu 

perlu adanya evaluasi atau penilaian terhadap hasil pembelajaran tersebut. 

Penilaian terhadap hasil belajar disebut prestasi belajar. Prestasicbelajar 

dapat dikatakancbaik apabilacmemenuhi tigacaspek yaitu efektif, ckognitif, 

dancpsikomotorik. cSebaliknya, cprestasicbelajar dikatakanckurang apabila 

tidak memenuhi ketiga aspek tersebut. 

Untukcmengetahui prestasi belajarcsiswa, dapatcdilihat melaluichasil 

tescatau ujian yangcdiikuti olehcsiswa dalam pembelajaran pada mata 

pelajaran tertentu, salahcsatunya yaitu padacmata pelajarancekonomi. 

Ekonomi merupakancsalahcsatu ilmu yang memegang peran penting 

gunacmenciptakan SumbercDaya Manusiac (SDM) yangclebih baik. 

Pendidikancekonomi berkembang sesuai waktu dan tuntutan zaman. Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berperan mempengaruhi 

perkembangan pendidikan ekonomi di Indonesia saat ini. Kebalikannya, 

pendidikan ekonomi berperan penting dalam kemajuan IPTEK sekaligus 

berperan bagi kehidupan manusia dalam rangka menyongsong tantangan 

zaman yang semakin mengglobal. 

Matacpelajaran ekonomi merupakancsalahcsatu mata pelajarancyang 

harus dikuasaicoleh siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) karena mata 

pelajaran ekonomi merupakan mata pelajaran yang berkesinambungan 

antara materi yang satu dengan materi yang lainnya. Dengan demikian, 

setiap SMA negeri maupun swasta berharap peserta didiknya mampu 

menguasai konsep dan keterampilan pada mata pelajaran ekonomi ini. 

Untuk mendukung terwujudnya hal tersebut, dalam sistem pendidikan 

nasional, mata pelajaran ekonomi ini masuk kedalam salah satu mata 

pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN) yang akan menjadi salah 

satu penentu kelulusan siswa pada tingkat SMA, tidak terkecuali di SMA 

Nasional Bandung yang terletak di daerah Sadang Serang Kota Bandung dan 

merupakan SMA yang memiliki tekad dan komitmen yang kuat untuk 

melahirkan siswa yang berkarakter unggul dan berakhlak mulia serta 

berusaha untuk menciptakan Sumber Daya Manusia Indonesia yang 

bermutu.Untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu di 
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sekolah, sangat dibutuhkan peran penting dari seorang guru dalam 

mengelola kelas pada saat proses pembelajaran yang dapat menjadikan 

siswa-siswi tersebut berprestasi dalam belajar. 

Olehckarenacitu, pembelajaran ekonomi haruscdapatcmemberikan 

kesempatan kepada siswacuntuk dapatcmelihat, mengalami, menggunakan 

dan merasakan sendiri kegunaan mata pelajaran ekonomi dalam kehidupan 

nyata, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengetahui 

hubungan antara mata pelajaran ekonomi dengan mata pelajaran lainnya. 

Melalui pembelajaran ekonomi yang mengaitkanckonsep ekonomicdengan 

konsepclainnya, sertacmengaitkan mata pelajaran ekonomi dengancsuatu 

permasalahancdalam kehidupancnyata, makacsiswa akancsemakincsadar 

akan pentingnyacbelajar mata pelajaran ekonomi. 

Agar proses pembelajaran ekonomi dapat bermakna bagi siswa, maka 

diperlukan perencanaan dan pengelolaan kelas yang baik dan sistematis dari 

guru, sehingga siswa dapat memahami berbagai topik secara lebih baik dan 

efisien yang dapat menunjang prestasi belajar siswa. Kegiatan belajar 

mengajar (pembelajaran) ekonomi sangat ditentukan oleh kerjasama antara 

peran guru sebagai pengajar  dan siswa sebagai pebelajar. Guru dituntut 

untuk mampu menyajikan materi pelajaran dengan maksimal. Oleh 

karenanya, diperlukan guru yang mampu memberikan kreatifitas dan 

gagasan yang baru untuk bisa mengembangkan dan memberikan cara 

penyajian materi pelajaran pada waktu proses pembelajaran berlangsung di 

sekolah. Kreatifitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam 

mengelola kelas yang baik dalam penyajian materi pelajaran  sehingga 

mampu mengembangkan kemampuan kognitif (penalaran), afektif (sikap), 

dan psikomotorik (keterampilan) siswa seperti yang digariskan dalam GBPP. 

Oleh karena itu, berdasarkanclatar belakangcyang telahcdiuraikancdi 

atas, cpenulis melakukancpenelitian yang berjudul: PengaruhcPengelolaan 

Kelas Oleh Guru Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik. 
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B. IdentifikasicMasalahc 

Berdasarkanclatar belakangcmasalah dicatas, makacterdapat faktacyang 

menjadicpermasalahancyaitu: 

1. Kurangnya keterampilan guru dalam pengelolaan kelas. 

2. Rendahnya minat belajar siswa karena suasana pembelajaran yang 

membosankan. 

3. Kurangnya interaksi antara siswa dan guru. 

 

C. RumusancMasalah 

Berdasarkanclatar belakangcmasalah yangctelahcdiuraikan dicmuka, 

makacyang menjadi inti dari rumusancmasalah dalamcpenelitian inicadalah 

sebagaicberikut:  

1. Bagaimanacpengelolaan kelascdalam matacpelajaran ekonomickelascXI 

IPS2  dicSMA NasionalcBandung? 

2. Bagaimanacprestasi belajarcsiswa dalam matacpelajaran ekonomickelas 

XIcIPS2 dicSMA NasionalcBandung?  

3. Adakahcpengaruh pengelolaan kelascterhadap prestasi belajarcsiswa 

dalam matacpelajaran ekonomickelascXI IPS2 dicSMA Nasional 

Bandungc? 

 

D. TujuancPenelitian 

Berdasarkancrumusancmasalah yangctelahcdipaparkan diatas, cmaka 

tujuancyang akancdicapai dalamcpenelitian inicadalah untukcmengetahui: 

1. Untukcmengetahui pengelolaanckelas dalam matacpelajarancekonomi 

kelascXI IPS2 dicSMA NasionalcBandung. 

2. Untuk mengetahui prestasi belajarcsiswa dalam matacpelajarancekonomi 

kelascXI IPS2 dicSMA NasionalcBandung. 

3. Untuk mengetahuicpengaruh pengelolaan kelascterhadap prestasicbelajar 

siswacdalam matacpelajaran ekonomickelascXI IPS2 dicSMA Nasional 

Bandung. c 
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E. ManfaatcPenelitian 

Penelitiancini diharapkancdapat memberikancmanfaat baikcsegiteoritis 

maupuncpraktis, yaitu sebagaicberikut: 

1. Manfaat Teoritisc 

Penelitiancini diharapkan dapatcmemberikan wawasancreferensi 

sertackajian tentang cara meningkatkan prestasi belajar dalam mata 

pelajaran ekonomi melalui pengelolaan kelascyang dilakukancoleh guru. 

Selain itu, cpeneliti juga berharap penelitiancini bisa menjadicreferensi 

bagicpenelitiancselanjutnya. 

2. ManfaatcPraktis 

a. BagicPenulis 

1) Untuk mendapatkan gambarancyang jelascakancfakta di 

lapangan terutamacyangcberkaitan dengan pengaruh 

pengelolaan kelas oleh guru terhadap prestasi belajar. 

2) Sebagaicsarana untukcmenambah wawasan, cpengetahuancdan 

pengalamanterkait permasalahancyang ditelitickhususnya 

mengenaicpengaruh pengelolaan kelas oleh guru terhadap 

prestasi belajar. 

b. BagicMahasiswa 

Dapatcmenjadikan motivatorcbagi mahasiswaclaincuntuk 

mengembangkancpenelitian lebihcluas sehinggacdapatcbermanfaat 

bagicpengembangan pembelajarancekonomi dicsekolah. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat memberikan kesempatan berkembangnya 

keterampilan memproseskan perolehan belajarnya, sehingga 

berdampak pada meningkatnya prestasi belajar siswa dan 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap mata pelajaran ekonomi. 

d. Bagi Guru 

1) Khususnya guru ekonomi, sebagai bahancpertimbangancdalam 

mengelolackelas dan merancang prosescbelajarcmengajar yang 

dapatcmeningkatkan prestasi belajar. 
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2) Mengevaluasi dan lebih mengenal kelebihan dan kekurangan 

siswa. 

e. Bagi Lembaga Pendidik 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan 

dikembangkan  di sekolah, baik untuk mata pelajaran matematika 

maupun mata pelajaran lainnya. 

f. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah dan 

mengembangkan wawasan pembaca terkait masalah pendidikan 

khususnya mengenai pengaruh pengelolaan kelas oleh guru terhadap 

prestasi belajar. Selain itu, sebagai referensi bagi yang ingin 

mengkaji lebih dalam tentang penelitian ini. 

 

F. Definisi  Operasional 

Untuk menghindari persamaan persepsi dan persamaan konsep dalam 

mengartikan istilah,maka penulis memberikan penjelasan istilah yang 

digunakan, sebagai berikut: 

1. Belajar 

Suyono (2011, hlm. 09) mendefinisikancbahwa “belajar adalah 

suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku, sikap dan 

mengokohkan kepribadian”. 

2. Pengelolaan Kelas  

Pengelolaanckelas terdiricdari duackata yaitucpengelolaan 

danckelas. Rusydie (2011, hlm. 24) mendefinisikan bahwa “pengelolaan 

adalah suatu proses pengawasan yang dilakukan terhadap semua hal yang 

terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan”. Menurut Rusydie 

(2011, hlm. 25) “kelas adalah suatu kelompok manusia yang melakukan 

kegiatan belajar bersama dengan mendapat pengarahaan dari seorang 

guru”. berdasarkan pengertian tersebut, Rusydie (2011, hlm. 25) 

mendefinisikan bahwa “pengelolaan kelas adalah segala sesuatu yang 
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dilakukan untuk mewujudkan terciptanya suasana belajar-mengajar yang 

efektif dan menyenangkan”. 

3. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah perubahan perilaku individu.cIndividucakan 

memperolehcperilaku yangcbaru, cmenetap, cfungsional, cpositif, 

disadaricdan sebagainya  Ani Setiani (2014, hlm. 66). Menurut Surya 

dalam Ani Setiani (2014, hlm. 66) bawha “perubahan perilaku sebagai 

hasil pembelajaran atau prestasi prestasi belajar ialah perilaku secara 

keseluruhan yang mencakup aspek kognitif, afektif, konatif, dan 

motorik”. 

Adapun menurut Purwanto dalam Ani Setiani (2014, hlm. 66) 

menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah perubahan perilaku yang 

terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan”. Selanjutnya menurut R. M. Gagne dalam Ani Setiani (2014, 

hlm. 66) menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah kecakapan 

manusiawi (human capabilities) yang meliputi informasi verbal, 

kecakapan intelektual (diskriminasi, konsep konkrit, konsep abstrak, 

aturan dan aturan yang lebih tinggi), strategi kognitif, sikap dan 

kecakapan motorik”. 

Jadi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejauh mana 

pengelolaan kelas yang dilakukan guru dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. 

4. Peserta Didik 

Ani Setiani (2014, hlm. 46) mengemukakan bahwa: 

“Pengertian peserta didik setidaknya bisa diselami dari tiga 

perspektif. Pertama, perspektif pedagogis yang memandang 

peserta didik sebagai makhluk homo educantum atau disebut 

makhluk yang menghajatkan pendidikan. Dalam pengertian ini, 

peserta didik dipandang sebagai manusia yang memiliki potensi 

yang bersifat laten, sehingga dibutuhkan binaan dan bimbingan 

untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya agar ia dapat 

menjadi manusia yang utuh. Kedua, perspektif psikologis yang 

memandang peserta didik sebagai individu yang sedang berada 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik 

maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. Ketiga, 

perspektif Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional, dalam Pasal 1 ayat 4. Peserta didik adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya 

melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu”. 

 

 Jadi yang dimaksud dengan “ pengaruh pengelolaan kelas oleh 

guru terhadap prestasi belajar peserta didik adalah bagaimana kita 

sebagai guru ataupun pendidik dapatcmenciptakan suasanacbelajar 

yangcmenyenangkan, csehingga memberikan motivasi kepadacsiswa 

melalui pengelolaan kelas yang optimal, untuk menghasilkan peserta 

didik yang berprestasi.  

 

G. SistematikacSkripsic 

Bagian ini membuat sistematikacpenulisan skripsi, yang menggambarkan 

kandungan setiap bab, urutan penulisan, serta hubungan antara satu bab 

dengan bab lainnya dalam membentuk sebuah kerngka untuk skripsi. 

Bab I Pendahuluan: yang menguraikan tentangclatar belakangcmasalah, 

identifikasicmasalah, batasancmasalah dan rumusancmasalah, ctujuan 

penelitian, cmanfaatcpenelitian, kerangka pemikiran, asumsi dan hipotesis, 

definisi operasional dan struktur organisasi skripsi. 

Bab II Kajian Teori dan Kerangka Pemikiran: Kajian teori berisi 

deskripsi teoritis yang memfokuskan kepada hasil kajian teori, 

konsep,kebijakan dan peraturan yang ditunjang oleh hasil penelitian terdahulu 

yang sesuai dengan masalah penelitian. 

Bab III Metode Penelitian: Bab ini menjelaskan secara sistematis dan 

terperinci langkah-langkah dan cara yang digunakan dalam menjawab 

permasalahan dan memperoleh simpulan, bab ini berisi Metode penelitian, 

Desain Penelitian, Subjek penelitian dan objek penelitian, Pengumpulan data 

dan instrumen penelitian, Teknik dan analisis data, Prosedurcpenelitian. 

BabcIV HasilcPenelitian dancPembahasan: cBab inicmenyampaikan 

dua hal utama, yakni temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan data 

analisis data dengan berbagai kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan 

rumusan penelitian dan pembahasan temuan penelitian untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 
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Bab V Simpulan dan Saran: Simpulan merupakan uraian yang 

menyajikan penafsiran pemaknaan penelitian terhadap analisis temuan hasil 

penelitian, kemudian saram merupakan rekomendasi yang ditunjukan kepada 

para pembuat kebijakan, pengguna, atau kepada peneliti berikutnya yang 

berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya dan kepada pemecah 

masalah di lapangan atau Follow up dari hasilcpenelitian. 


